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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kepada Tuhan karena atas berkat dan rahmat Nya, Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada 

Masyarakat (SENDIMAS) tahun 2020 dapat terlaksana dengan baik. SENDIMAS digagas oleh lima perguruan 

tinggi di Indonesia yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Kristen Duta Wacana, Universitas 

Kristen Maranatha, Universitas Kristen Krida Wacana, dan Universitas Katolik Soegijapranata untuk 

mewadahi publikasi hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan. SENDIMAS 

diselenggarakan secara estafet di lima perguruan tinggi, dan tahun 2020 ini Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

menjadi tuan rumah SENDIMAS 2020.  

SENDIMAS adalah kegiatan yang dapat menjadi sarana desiminasi pengabdian dari seluruh civitas akademika 

berbagai disiplin ilmu tentang berbagai macam inovasi dan solusi-solusi dalam berbagai persoalan dalam 

masyarakat. SENDIMAS 2020 diharapkan agar dapat mengispirasi dan bermanfaat bagi masyarakat secara 

luas. Kegiatan Hal ini tercermin dalam tema kali ini, yaitu “Peran Perguruan Tinggi dalam Transformasi, 

Adaptasi dan Metamorfosis Pengabdian pada Masyarakat di Era New Normal”. SENDIMAS 2020 diikuti oleh 

116 presenter yang telah melalui tahap review dan dinyatakan lolos untuk diseminarkan. Diselenggarakan 

secara daring melalui media Zoom dan diikuti oleh 130 peserta. Presenter kali ini berasal  dari STIK Sint 

Carolus, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Brawijaya, Universitas Katolik Soegijapranata, 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, Universitas Kristen Duta Wacana, Universitas Kristen Krida 

Wacana, Universitas Kristen Maranatha, Universitas Kristen Satya Wacana, dan Universitas Lampung.  

Selanjutnya kami ucapkan terima kasih kepada Narasunber, para presenter, dan para peserta yang telah 

berkenan untuk turut serta mensukseskan SENDIMAS 2020. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 

Panitia Penyelenggara yang telah bekerja dengan sebaik mungkin agar Webminar SENDIMAS 2020 dapat 

dilaksanakan dengan baik.  

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih dan selamat pada semua pihak yang berpartisipasi dalam 

SENDIMAS 2020, Salam sejahtera dan salam sehat. 

Yogyakarta, 01 Oktober 2020 

 

Prof. Ir. Suyoto., M.Sc.,Ph.D 

Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
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Abstrak — Sentra pembatikan mengalami kelesuan pada 

masa pandemi. Produksi terhenti, material sulit dibeli karena 

ketiadaan dana, pembatik sangat berkurang orderannya. 

Perputaran ekonomi sangat menyusut, bukan hanya di sektor 

batik tapi juga di banyak sektor lainnya. Permasalahan yang 

diangkat dalam kasus ini adalah bagaimana strategi 

pemberdayaan masyarakat pembatikan dalam masa 

pandemic. Tujuan pengabdian ini mensosialisasikan media 

alternatif kepada masyarakat. Sasaran pengabdian ini untuk 

wirausaha baru di Purwakarta. Kegiatan PkM yang 

dilakukan adalah memberikan pendampingan kepada 

wirausaha baru tentang penggunaan media alternatif ramah 

lingkungan dalam membatik, sekaligus memperkenalkan 

upaya pembuatan motif batik yang diangkat dari potensi 

daerah. Hasil Pengabdian calon wirausaha baru dapat 

mengimplemntasikan media alternatif sebagai pengganti lilin 

panas dalam proses pembatikan sederhana, dan karya karya 

batik yang dihasilkan berupa pashimina dengan motif batik 

bercerita yang digagas dari potensi daerah. 

 

Kata Kunci— batik bercerita, inovasi batik, media 

alternatif, pemberdayaan masyarakat,Purwakarta. 

 

Pendahuluan  

Perkembangan batik sangat pesat di Indonesia, 

hal ini membuat banyak daerah mengangkat potensi 

lokalnya ke atas kain dan dijadikan motif khas daerahnya 

masing-masing. Sehingga saat ini banyak daerah yang 

bukan penghasil batik sudah menjadi penghasil batik 

yang mumpuni. Motif-motif yang dihasilkannya mampu 

bersaing dengan daerah daerah lainnya. Bahkan dari sisi 

harga juga mampu bersaing. Di Pulau Jawa sendiri kota 

penghasil batik sangat dikenal yaitu, Solo, Jogja, 

Pekalongan, ketiga kota tersebut sangat kaya akan motif 

batik yang dihasilkannya [1]. Sekalipun pada awalnya di 

lingkungan kraton motif batik banyak yang digunakan 

oleh kalangan terbatas [2]. Teknik batik yang dilakukan 

adalah membatik dengan media lilin panas. Media ini 

merupakan campuran dari malam tawon (lilin madu), 

paraffin,  gondorukem (hasil getah pohon pinus), 

microwax (parafin berkualitas bagus), mata kucing 

(getah pohon damar), dan kendal (lemak kerbau), serta 

lilin dadu (lilin sisa pelorodan)[3]. Media malam lilin 

panas ini secara tradisi sudah dipergunakan di sentra-

sentra pembatikan. Cara penggunaannya dipanaskan 

terlebih dahulu di atas kompor, hingga mencapai suhu 

sekitar 70-80℃[4]. Selanjutnya dengan menggunakan 

canting lilin panas tersebut diciduk dan ditorehkan diatas 

kain. Media baru yang ditawarkan dalam pengabdian ini 

adalah media lilin dingin dengan menggunakan material 

ramah lingkungan yaitu bubuk biji asam jawa yang 

diolah secara sederhana yaitu biji asam jawa dikeringkan 

kemudian ditumbuk halus, disaring dan dicampur dengan 

lemak nabati dan air panas[5]. Material ini didiamkan 

satu malam dan keesokan harinya dapat dipergunakan 

sebagai perintang. Peralatan yang dipergunakan adalah 

plastik segitiga untuk membuat kue[6].  

Permasalahan dalam pengabdian ini adalah 

perputaran ekonomi yang semakin menyusut akibat 

adanya pandemi menjadi salah satu peluang untuk dapat 

menggairahkan ekonomi rakyat dengan menggunakan 

material lilin dingin, dan motif yang diperkenalkan 

adalah mengangkat potensi lokal menjadi gagasan motif 

batik bercerita. Tujuan pengabdian ini untuk membuka 

peluang calon wirausaha baru disektor pembatikan 

dengan menggunakan material ramah lingkungan serta 

memberikan pendampingan dalam penggunaan material 

tersebut dan bagaimana cara mengolah gagasan potensi 

lokal menjadi motif batik yang belum tergali sepenuhnya 

di Purwakarta.  

 

Potensi Lokal 

Purwakarta memiliki banyak potensi daerah, 

keunggulan masyarakat disini lebih dikenal dengan 

pariwisatanya dan agrobisnisnya seperti buah manggis, 

yang Sudah dikenal dunia karena kualitasnya. Potensi 

lokal di Purwakarta sangat banyak untuk dapat terus 

dikembangkan. Salah satu potensi yang kini terus 

digaungkan adalah dapat diakuinya batik Purwakarta 

dengan cara menggali dari kekuatan potensi lokal 

menjadi motif batik bercerita. Pemerintah Daerah 

Kabupaten Purwakarta memiliki strategi untuk menggali 

mailto:ariesa.pandanwangi@maranatha.edu1
mailto:nydamayanti64@gmail.com
mailto:arletimapin@gmail.com2
mailto:fd.aang@gmail.com
mailto:belinda.s.dewi@gmail.com
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potensi daerah melalui batik ini. Untuk 

merealisasikannya dibutuhkan strategi yang tepat, karena 

ini menjadi peluang bagi pemegang kebijakan untuk 

menciptakan lapangan kerja yang baru. Salah satunya 

adalah membina Wira Usaha Baru (WUB) dalam bidang 

batik.   

Kegiatan PkM dilakukan pada tanggal 15 

Februari hingga 27 Februari 2020, sebelum pandemi, 

merupakan implementasi dari hasil penelitian yang 

bekerjasama dengan Usaha Miro Kecil Menengah 

(UMKM) daerah Purwakarta. Produk yang dibuat adalah 

pashmina dengan ukuran 60 cm x 150 cm. Sedangkan 

kegiatan secara mandiri dilakukan pada saat era new 

normal yaitu pada tanggal 11 Agustus 2020 dilakukan 

oleh peserta yang diuji cobakan pada kain dengan ukuran 

110 x 200 cm.  

 

I. METODE PELAKSANAAN  

Metode yang dipergunakan adalah mix metode yaitu 

1. Metode eksplorasi lapangan yang tujuannya untuk 

menggali potensi lokal dan juga studi banding ke sentra 

pembatikan di kota batik pada saat sebelum pandemi, 2. 

metode pendampingan bagi komunitas wirausaha baru 

dan 3. metode praktik yaitu pengenalan batik dengan lilin 

panas dan dilanjutkan dengan Teknik batik sederhana. 

Peserta pendampingan ini sekitar 15 orang. Mereka 

dibagi dalam beberapa kelompok dan didampingi oleh 

dosen dan mahasiswa dalam praktiknya.  

Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 

2020 yang berlokasi di rumah warga Ibu Dewi, selaku 

penggerak warga sekitarnya dalam pelatihan ini, tahap 

kedua bertempat di rumah warga Ibu Rina didaerah 

Jatiluhur Purwakarta pada tanggal 19, 21, 25 Februari 

2020. Peserta dalam kegiatan ini personilnya masih sama.   

 

Tahap Pelaksanaan pengabdian dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1: Tahap Pelaksanaan 

 

A. Tahap 1: Persiapan dilakukan dengan riset 

pendahuluan[7] dengan tujuan untuk mengetahui 

potensi daerah. Tahapan ini dilakukan dengan cara 

survey lapangan yang memetakan potensi daerah di 

Purwakarta. Hasilnya potensi daerah memiliki 

banyak sektor dari pangan, pertanian, pariwisata, 

hingga kuliner. Sektor sektor ini belum menyentuh 

produksi batik yang digerakkan oleh warga 

Purwakarta, kalau berjualan batik dan membuka 

gerai batik sudah ada, tetapi dengan perajin batik 

dari daerah Purwakarta, mungkin masih sangat 

sedikit. Selanjutnya dilakukan pendekatan kepada 

pemerintah daerah dan berkoordinasi dengan Dinas 

Koperasi yang membawahi program pembinaan wira 

usaha baru. Setelah berkoordinasi maka dilakukan 

pendataan calon wirausaha baru (lihat gambar 1 

pada tahap 1).  

B. Tahap 2: Tim PkM berangkat pada tanggal 15 

Februari 2020. Kegiatan yang dilaksanakan adalah 

workshop batik (lihat gambar 2). Kegiatan ini 

dlakukan sebelum pandemi. 

 

  
Gambar 2. Latihan praktik membubuhkan media alternatif ramah 

lingkungan berupa malam dingin. Peserta dalam proses praktik ini 

didampingi oleh dosen dan mahasiswa. 

Dokumentasi: Tim Pengabdi 2020. 

 

C. Tahap 3: Penjemuran batik untuk mengeringkan 

malam yang telah dibubuhkan ke atas kain yang 

telah dibentang dapat dilihat di bawah ini: 

 

Gambar 3. Penjemuran batik 

Dokumentasi: Tim PkM Pengabdi 2020 

 

Tahap 4: proses pewarnaan dalam membatik dilakukan 

di rumah warga pada tanggal 19, 21, 25, 27 Februari 

2020. Waktu yang dibutuhkan selama tiga kali pertemuan 

ini diisi oleh kegiatan pengenalan warna, karakteristik 

material warna, teknik pewarnaan (cara mencampur 

warna, perbandingan antara air dan warna, gradasi warna, 

komposisi warna, serta praktik mewarnai dengan teknik 

colet). Pendampingan finalisasi pada tanggal 27 Februari 

2020 dilakukan dirumah warga dan berkomunikasi 

dengan pendamping melalui media Whatsaap. 

Pendampingan ini untuk finalisasi pewarnaan, hanya 

Tahap 1: Persiapan

Riset pendahuluan: Survey 
lapangan, kordinasi dengan 
UMKM Purwakarta; Briefing 

dengan calon peserta.

Tahap 2: Pelaksanaan

Keberangkatan 15 Februari 
2020  bersama tim pkm: 

pengenalan produk, praktik 
lilin dingin (gambar  2)

Respon peserta

material adalah sesuatu yang 
baru bagi mereka, sehingga 

sangat antusias

Tahap 3

Penjemuran karya

(gambar 3)

Tahap 4

Keberlanjutan tahp 2 
dilaksanakan di rumah warga 

pada tanggal 19, 21, 25, 27 
Februari 2020

(Gambar 4)

Tahap 5

Pelatihan selesai

(Gambar 5)
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untuk mengkoreksi gradasi warna. Cara koreksi yang 

dilakukan, apabila kurang menonjol warnanya maka 

peserta diminta untuk mengoleskan warna satu kali lagi, 

agar warna lebih terlihat kontras. 

 

 
Gambar 4. Poses pewarnaan dengan teknik colet. 

Dokumentasi: Tim PkM Pengabdi 2020 

 

D. Tahap 5; Pelatihan selesai. Tampak dalam foto 

workshop setelah kegiatan selesai.   

 

.  

II. DISKUSI  

 

 

Batik Kreatif 

Pengertian kreatif adalah pengembangan batik yang 

tanpa batas, diolah dari sisi pengembangan motif ke 

ranah kontemporer, baik dari sisi pengembangan 

medianya, tekniknya, bahkan tahapan cara membatiknya. 

Secara spesifik untuk pengembangan motif batik disebut 

dengan batik kreasi [8]. Batik kreasi mengambil 

pemikiran atau sudut pandang secara personal yang 

dituangkan melalui ekspresinya, sehingga karya batik 

desain yang baru ini tidak terikat pada nilai filosofi yang 

telah ada, melainkan lebih kepada ungkapan tiap 

pembatiknya yang digagas dari potensi daerahnya. 

Desain yang dibuat bisa dari gagasan baru yang ada di 

lingkungan sekitar untuk menjadi motif baru yang 

kemudian ditata serta disusun dengan tetap 

mempertimbangkan prinsip dan asas desain. 

 

Pengabdian ini dilakukan pada saat sebelum terjadinya 

pandemic yaitu pada bulan Februari 2020 dan difokuskan 

pada pelatihan membatik dengan media alternatif berupa 

lilin dingin yang dihasilkan dari racikan bubuk biji asam 

Jawa. Motif yang dibuat menghasilkan inovasi batik 

bercerita yang memberikan peluang bagi pembatik untuk 

berekspresi mengembangkan potensi daerah, Pada kreasi 

ini, kebebasan untuk berkarya memberikan peluang yang 

leluasa dalam membuat objek juga pewarnaannya[9]. 

Bentuk kreatif ini menciptakan inovasi karya seni batik 

yang dapat menjadi unggulan dan ke khas-an daerah 

Purwakarta, dikarenakan tidak terdapat didaerah lainnya.  

 

Pengembangan motif batik sebenarnya sudah dilakukan 

di Nusantara, dilakukan dengan cara mengangkat potensi 

kearifan lokal daerahnya, sekaligus mengkombinasikan 

dengan motif-motif batik yang sudah ada, ataupun 

digagas dari ikon-ikon yang ada di daerah tersebut [8]. 

Sehingga menghasilkan motif batik baru khas daerah 

tersebut[10] .  

 

Kini banyak batik yang digabungkan dengan teknik 

lukis, bahkan batik tersebut dibuat diatas kain yang 

halus dan dibuat dengan handmade [9]. Salah satunya 

adalah kegiatan PkM yang dilaksanakan ini. 

 

B. Batik Kreatif yang dihasilkan  

Karya dari 15 calon wira usaha baru yang terdiri atas 

ibu rumah tangga dan pedagang kecil. Medium yang 

dipergunakan bukan lilin panas tetapi lilin dingin[5], 

semacam ramuan dari buah biji asam jawa yang 

dikeringkan dan diolah sedemikian rupa sehingga 

menyerupai malam panas yang memiliki fungsi yang 

sama yaitu sebagai perintang warna (antar satu warna 

dengan warna lainnya dihalangi oleh perintang yang 

dihasilkan dari goresan lilin dingin). Ukuran kain 

yang dipergunakan dalam pelatihan ini berukuran 150 

cm x 60 cm. Tema yang dikembangan oleh masing-

masing peserta adalah cerita tentang potensi lokal 

Purwakarta yaitu waduk jatiluhur, buah manggis, 

situasional lingkungan masyarakat.  

 

Beberapa karya seni batik yang dibuat (lihat tabel 1). 

 
TABEL I. TABEL KEGIATAN PKM YANG DILAKUKAN DI 

PURWAKARTA.  

No Proses sebelum dan sesudah dibuat 

Batik Bercerita Deskripsi Pendampingan  

1       

 

Teknik pewarnaan cukup 

baik. Warna gunung yang 

kontras menyebabkan 

terasa berat ke arah kanan 

(gambar bawah/before). 

 

Koreksi warna dengan cara 

diulang sekali lagi. 

 

Hasilnya warna lebih 

memiliki gradasi warna 

yang menarik (gambar 

atas/after) 

2 

 

Warna ini saling cari 

perhatian karena nada 

warnanya nyaris sama 

(gambar bawah/before). 

 

Koreksi warna dengan cara 

salah satu objeknya djpoles 

warna sekali lagi.  

 

Hasilnya warna lebih 

memiliki gradasi warna 

yang menarik (gambar 

atas/after) 

Gambar 5. Foto Bersama produk pashmina berupa batik bercerita 

yang mengangkat potensi local. Dokumentasi Tim Pengabdi 2020 
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3  Warna terlalu pucat, 

terutama pada boneka khas 

purwakarta (gambar 

atas/before). 

 

Koreksi warna dengan 

cara: 

1). Pipi menong dapat 

dibantu diberikan pemerah 

pipi. Kapas disapukan tipis 

ke  arah melingkar pada 

bagian pipi menong 

perempuan. 2) Warna air 

dipoles lagi. 3) warna 

dinding  dipoles sekali lagi 

dengan warna yang sama 

agar terlihat ada bedanya 

antara tembok gapura dan 

dinding rumah 

diblakangnya. 

 

Hasilnya warna lebih 

memiliki gradasi warna 

yang menarik (gambar 

bawah/after) 

 

4 

 

Warna biru terlalu pucat 

warnanya dibandingkan 

dengan warna 

sekelilingnya (gambar 

atas/before). 

 

Koreksi warna dilakukan 

dengan memperkuat warna 

pada salah satu objeknya.  

 

Hasilnya warna lebih 

menarik dan menonjolkan 

objek berupa gerbang 

purwakarta dan khas 

Jatiluhur (gambar 

bawah/after) 

  

5 

 

Warna ini terlalu pucat 

harus ada vocal point dari 

objek objek yang ada 

(gambar bawah/before). 

 

Koreksi warna dilakukan 

dengan memperkuat warna 

pada objek manggis.  

 

Hasilnya warna lebih 

menarik dan menonjolkan 

objek berupa gerbang 

purwakarta dan khas 

Jatiluhur (gambar 

atas/after) 

 

 

6 

 

Warna pada bangunan, 

gapura, latar belakang 

berupa gunung, tampak 

sangat pucat, sehingga 

terkesan bertabrakan antara 

objek dan background nya 

(gambar bawah/before). 

 

Koreksi warna dilakukan 

dengan memperkuat warna 

pada objeknya agar terlihat 

menonjol.  

 

Hasilnya warna lebih 

menarik dan menonjolkan 

objek berupa gerbang 

purwakarta dan khas 

masjid purwakarta (gambar 

atas/after) 

 

7 

 

Pada bagian latar terlalu 

transparan sebaiknya 

(gambar bawah/before). 

 

Koreksi warna dilakukan 

dengan memperkuat warna 

pada latar belakang objek 

dan bendungan.  

 

Hasilnya warna lebih 

menarik dan menonjolkan 

objek berupa waduk 

Jatiluhur (gambar 

atas/after) 

  

Dibawah ini hasil pengabdian sebelum masa pandemi 

C19, yang dianggap berhasil adalah: 

 

 

 

Gambar 6. Batik bercerita yang menggambarkan potensi Purwakarta. 

Dokumentasi: Tim Pengabdi 2020 

 

PkM melalui pemberian pelatihan ini sangat penting 

dilakukan karena terdapat pokok pemikiran yang diangkat 

dari kekhas-an daerah yang dijadikan pijakan dalam 

proses pembuatan batik, yaitu kebaharuan dari desain 

motif batik bercerita[11] tentang Purwakarta Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan sebelum masa pandemi covid 

19, justru membawa inspirasi bahwa material ini dapat 

digunakan di new era normal. UMKM Purwakarta 

menyampaikan dalam pertemuan disela pelatihan 

menyampaikan bahwa batik ini merupakan alternative 

untuk pengembangan dari batik lilin panas dikarenakan 

materialnya yang sangat mudah didapat dan prosesnya 

yang singkat, dapat membantu roda perekonomian rakyat 

untuk menggiatkan sektor usaha baru. 

Hasil pendampingan ini direncanakan akan ada test 

pasar melalui kegiatan pameran akbar yang akan 

dilaksanakan di Jakarta. Namun karena adanya pandemi 

terpaksa ditangguhkan dahulu.  

Selama masa pandemi pelatihan berlanjut di rumah 

masing masing, dikarenakan adanya peraturan dari 

pemerintah yang metapkan  Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB).  

Pada Era New Normal kegiatan mulai berjalan dengan 

memperhatikan protokol kesehatan. Adapun kegiatan 

tersebut dilakukan di rumah warga Ibu Maya yang juga 

sebagai istri Lurah setempat. Adapun kegiatan 

pendampingan beradaptasi dengan era new normal. 
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Adaptasi tersebut kegiatan pendampingan dipantau 

melalui melalui daring yaitu pada tanggal 11 Agustus 

2020. Adapun kegiatannya adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Praktik sekaligus latihan yang berkelanjutan. WUB yang 

sedang proses pewarnaan batikdengan Teknik colet diatas kain 

berukuran 110 x 200 cm pada era new normal. Sumber Dokumentasi: 

Ibu Maya 2020 

 

Kesimpulan 

Hasil dari pelatihan yang diadakan di Purwakarta 

mendapat sambutan baik dan memberi inspirasi dengan 

adanya media dan teknik baru. Kekayaan lokal Indonesia 

berupa media alternati baru yaitu bubuk biji asam jawa 

dapat dimanfaatkan oleh para calon wira usaha baru di 

daerah Purwakarta di era new normal. Material ini mudah 

dipergunakan dan ramah lingkungan terbukti dari 

pelatihan yang diberikan sebanyak dua kali mereka dapat 

melanjutkannya sendiri di rumah. Corak atau ragam hias 

yang digunakan dalam membatik, diinspirasi dari 

lingkungan sekitar, berupa potensi lokal didaerahnya. 

Hal tersebut diharapkan akan menggugah dan timbul 

kebanggaan terhadap daerahnya.  

Pendampingan berkelanjutan terhadap komunitas 

WUB ini selanjutnya dapat dilakukan melalui media 

sosial yaitu Whatsaap yang dianggap berhasil setelah 

dilihat hasilnya pada gambar 6. Kecepatan dalam 

pembuatan batik menggunakan lilin dingin akan 

memangkas panjangnya proses membatik yang sangat 

rumit, baik dalam penyediaan alat, ruang maupun sumber 

daya manusianya, sehingga dapat mempersingkat waktu. 

Hal ini akan berdampak pada pembuatan batik, 

khususnya dalam segi waktu dan pendanaan. 

Batik Purwakarta kedepannya diharapkan dapat lebih 

mengangkat potensi daerah, karena batik merupakan 

khas dari negara Indonesia yang sudah diakui oleh 

UNESCO, sehingga dengan mengangkat tradisi 

membatik, kita dapat melanjutkan keberlangsungannya 

ke generasi muda.  

Bila dilihat dari keseluruhan uraian di atas, 

pendampingan ini sangat bermanfaat, khususnya bagi 

masyarakat Purwakarta yang mengikuti workshop ini. 

Keberhasilan ini dapat dilihat dari hasil workshop lilin 

dingin dan dari antusiasnya peserta workshop yang 

dilakukan sebelum pandem, meskipun hasilnya belum 

begitu maksimal, mereka sudah dapat 

mengimplementasikan ide-ide baru melalui teknis yang 

disampaikan oleh pendamping. Setelah era new normal 

terjadi adaptasi untuk pendampingan yaitu dipantau 

melalui rekaman secara daring. Hasilnya WUB semakin 

dapat meningkatkan kemampuannya dalam membatik 

dan mewarnai dengan Teknik colet diatas kain yang besar. 

Saran dari kegiatan ini adalah 1) ada pendampingan 

bagi pemula yang bergerak di sektor industri batik, agar 

kualitas pekerjaan dapat termonitor, 2) Nilai estetika 

produk batik dalam memasuki persaingan 

pasar.dibutuhkan uji pasar melalui test produk peminatan 

3) ada bantuan permodalan dari pemerintah terkait akan 

pengadaan modal usaha baru bagi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat.  
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